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BABIV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Data Demografi Responden 

Berikut ini adalah data demografi guru SD Negeri di Kecamatan 

Sungai Manau Kabupaten Merangin yang terdiri dari usia responden, status 

perkawinan, pendidikan terakhir responden, Jems kelamin, dan 

golongan/pangkat. Untuk lebih jelasnya lagi tentang demografi responden 

yaitu sebagai berikut : 

1. Usia Responden 

Semakin bertambahnya us1a, maka semakin bertambah pula 

pengalaman mengajar guru yang tentunya akan meningkatkan kinerja 

guru dalam proses pembelajaran di sekolah. Knoers dan Haditono (2004) 

mengatakan bahwa pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran 

dan penambahan perkembangan potensi bertingkah laku baik dari 

pendidikan formal maupun non formal atau bisa juga diartikan sebagai 

suatu proses yang membawa seseorang kepada suatu pola tingkah laku 

yang lebih tinggi. Berikut ini adalah gambaran tentang usia responden 

yaitu sebagai berikut : 

Usia 
::; 25 tahun 

26-35 tahun 
36-45 tahun 
> 45 tahun 

Jumlah 

Tabel4.1 
Usia Responden 

Jumlah 
4 
14 
18 
8 

44 

69 

Persentase __{% l 
9,09 

31,82 
40,91 
18,18 
100 
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Dari tabel di atas diketahui bahwa dari jumlah keseluruhan yaitu 

44 responden yang diteliti, kebanyakan berusia lebih dari 36-45 tahun 

yaitu sebanyak 18 responden ( 40,91% ). Usia sekitar 26 - 35 tahun yaitu 

sebanyak 14 responden (31,82%). Usia sekitar lebih dari 45 tahun yaitu 

sebanyak 8 responden (18,18%). Dan sisanya hanya 4 responden (9,09%) 

yaitu pada usia kurang dari 25 tahun. 

2. Pendidikan Terakhir Responden 

Salah satu syarat penting dalam rangka meningkatkan peran serta 

guru dalam dunia pendidikan adalah tingkat pendidikan guru sesuai 

dengan kebutuhan pendidikan. Pendidikan merupakan faktor penting 

dalam menetukan kemampuan kerja guru. Karena pendidikan merupakan 

faktor yang bisa dijadikan alat untuk menilai dan melihat kemampuan 

seseorang dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Menurut Hasibuan 

(2006) bahwa "pendidikan merupakan indikator yang mencerminkan 

kemampuan seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan. 

Dengan latar belakang pendidikan pula seseorang dianggap mampu 

menduduki suatu jabatan". Tingkat pendidikan dilihat dari jenjang 

pendidikan terakhir yang ditamatkan. Berikut adalah deskripsi mengenai 

pendidikan terakhir responden. 

Tabel4.2 
Pendikan Terakhir Responden 

Pendidikan Jumlah Persentase (%) 
SMA 3 6,82 

Diploma 12 27,27 
S1 20 45,45 
S2 9 20,45 

Jumlah 44 100 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 20 

responden (45,45%) pendidikan terakhirnya adalah S1, selanjutnya 

responden yang pendidikan terakhirnya Diploma yaitu sebanyak 12 

responden (27,27% ). Kemudian pendidikan terakhimya S2 yaitu 

sebanyak 9 responden (20,45% ). Dan sisanya, hanya 3 responden 

(6,82%) yang berpendidikan terakhir SMA. 

3. Jenis Kelamin Responden 

Perbedaan gender dianggap sebagai faktor yang ikut 

mempengaruhi kompetensi dan kinerja guru sebagai tenaga pendidik di 

sekolah. Faktor gender memang berhubungan dengan aspek-aspek 

tertentu dari sosiometrik. Guru perempuan lebih menonjol dalam aspek 

simpatik dan penerimaannya terhadap orang lain, sementara guru laki-

laki lebih menonjol dalam aspek sosiabilitas. lmplikasinya, bahwa 

seorang guru cukup memiliki kompetensi so sial yang "sedang". 

Gambaran tentang jenis kelamin guru yang menjadi responden adalah 

sebagai berikut : 

Tabel4.3 
J enis Kelamin Responden 

J enis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
Pria 19 43,18 

Wanita 25 56,82 
Jumlah 44 100 

Dari tabel di atas diketahui bahwa jenis kelamin responden pria 

sebanyak 19 ( 43,18%) dan jumlah responden wanita yaitu sebanyak 25 

(56,82%) dari jumlah keseluruhan responden. Hal ini menunjukkan 

16/41907.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



72 

bahwa proporsi jumlah responden pria dan wanita relatif seimbang dari 

keseluruhan responden yang menjadi sampel penelitian. 

B. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

1. Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah 

Data mengenai kemampuan manajerial kepala sekolah 

dikumpulkan melalui kuesioner yang terdiri dari 13 item pertanyaan 

dengan jumlah responden sebanyak 44 orang. Jawaban responden ten tang 

kemampuan manajerial kepala sekolah digambarkan dalam tabel berikut 

1m: 

Tabel4.4 
Persepsi Responden tentang Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah 

No Indikator No Item 
Jawaban Jumlah 

% Kriteria 
5 4 3 2 1 Skor 

1 Perencanaan 1 16 20 5 3 0 181 82,27 Baik Sekali 
2 8 33 1 2 0 179 81,36 Baik Sekali 

Jumlah 24 53 6 5 0 360 81,82 Baik Sekali 
2 Pengorganisasian 3 11 27 3 3 0 178 80,91 Baik Sekali 

4 13 30 1 0 0 188 85,45 Baik Sekali 
Jumlah 24 57 4 3 0 366 83,18 Baik Sekali 

3 Pelaksanaan 5 12 32 0 0 0 188 85,45 Baik Sekali 
6 9 33 2 0 0 183 83,18 Baik Sekali 
7 11 31 2 0 0 185 84,09 Baik Sekali 
8 12 30 2 0 0 186 84,55 Baik Sekali 

Jumlah 44 126 6 0 0 742 84,32 Baik Sekali 
4 Pengawasan 9 19 22 3 0 0 192 87,27 Baik Sekali 

10 17 23 4 0 0 189 85,91 Baik Sekali 
11 12 27 4 0 1 181 82,27 Baik Sekali 
12 11 28 4 1 0 181 82,27 Baik Sekali 
13 16 23 4 0 1 185 84,09 Baik Sekali 

Jumlah 75 123 19 1 2 928 84,36 Baik Sekali 
Jumlah 167 359 35 9 2 2396 83,78 Baik Sekali 

Sumber: Hasil pengolahan data, 2014 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa persepsi responden 

tentang kemampuan manajerial kepala sekolah secara keseluruhan baik 

sekali dengan persentase 83,78%. Dilihat dari jawaban responden pada 
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setiap indikator pernyataan kuesioner, semua indikator tergolong baik 

sekali. 

2. Sistem Informasi Kepegawaian 

Data mengenai sistem informasi kepegawaian dikumpulkan 

melalui kuesioner yang terdiri dari 12 item pertanyaan. Jawaban 

responden tentang sistem informasi kepegawaian digambarkan dalam 

tabel berikut ini: 

Tabel4.5 
Jawaban Responden pada Dimensi Sistem Informasi Kepegawaian 

No. Indikator No. Item 
Jawaban 

Jumlah Skor % Kriteria 
5 4 3 2 1 

1 6 28 9 1 0 171 77,73 Baik 

1 Akurat 
2 5 31 6 2 0 171 77,73 Baik 
3 9 32 3 0 0 182 82,73 Baik Sekali 

Jumlah 20 91 18 3 0 524 79,39 Baik 
4 9 31 4 0 0 181 82,27 Baik Sekali 
5 8 33 2 1 0 180 81,82 Baik Sekali 

2 Relevan 6 7 31 5 1 0 176 80,00 Baik 
7 5 32 7 0 0 174 79,09 Baik 

Jumlah 29 127 18 2 0 711 80,80 Baik Sekali 
8 4 37 2 1 0 176 80,00 Baik 

3 Tepa! Waktu 9 9 29 4 2 0 177 80,45 Baik Sekali 
Jumlah 13 66 6 3 0 353 80,23 Baik Sekali 

10 6 35 3 0 0 179 81,36 Baik Sekali 

5 Jelas 
11 4 36 3 1 0 175 79,55 Baik 
12 9 30 5 0 0 180 81,82 Baik Sekali 

Jumlah 19 101 11 1 0 534 80,91 Baik Sekali 

Jumlah 81 385 53 9 0 2122 80,38 Baik Sekali 

Sumber: Hasil pengolahan data, 2014 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sistem informasi 

kepegawaian secara keseluruhan Baik dengan persentase 79,87%. Dilihat 

dari jawaban responden pada setiap item pernyataan kuesioner, terdapat 

sebanyak 7 item pertanyaan dengan tanggapan responden tergolong baik 

dengan persentase skor di bawah 80%. Sisanya sebanyak 5 item 

pernyataan menunjukkan persentase skor baik sekali di atas 80%. 
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3. Kinerja Guru 

Dari hasil pengolahan data responden, dapat diketahui frekuensi 

jawaban responden mengenai kinerja guru, yaitu sebagai berikut : 

Tabel4.6 
Jawaban Responden Mengenai Kinerja Guru 

No. Indikator 
No. Jawaban Jumlah 

% Kriteria 
Item 5 4 3 2 1 Skor 

1 22 22 0 0 0 198 90,00 Sangat Tinggi 
2 25 19 0 0 0 201 91,36 Sangat Tinggi 

1 Kemampuan 3 14 28 2 0 0 188 85,45 Sangat Tinggi 
4 19 20 4 1 0 189 85,91 Sangat Tinggi 

Jumlah 80 89 6 1 0 776 88,18 Sangat Tinggi 
5 19 25 0 0 0 195 88,64 Sangat Tinggi 

2 
Sikap dan 6 14 26 4 0 0 186 84,55 Sangat Tinggi 
Perilaku 7 11 33 0 0 0 187 85,00 Sangat Tinggi 

Jumlah 44 84 4 0 0 568 86,06 Sangat Tinggi 
8 16 22 6 0 0 186 84,55 Sangat Tinggi 
9 8 32 3 1 0 179 81,36 Sangat Tinggi 

3 Disiplin 10 10 34 0 0 0 186 84,55 Sangat Tinggi 
11 6 36 2 0 0 180 81,82 Sangat Tinggi 

Jumlah 40 124 11 1 0 731 83,07 Sangat Tinggi 
12 10 31 3 0 0 183 83,18 Sangat Tinggi 

4 Motivasi 13 14 28 2 0 0 188 85,45 Sangat Tinggi 
Jumlah 24 59 5 0 0 371 84,32 Sangat Tinggi 

14 16 27 0 1 0 190 86,36 Sang_at Tinggi 

5 Komitmen 
14 16 25 3 0 0 189 85,91 Sangat Tinggi 
14 12 30 2 0 0 186 84,55 Sangat Tinggi 

Jumlah 44 82 5 1 0 565 85,61 Sangat Tinggi 
Jumlah 232 438 31 3 0 3011 85,54 Sangat Tinggi 

Sumber: Hasil pengolahan data, 2014 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa secara keseluruhan 

pada variabel kinerja guru, guru memiliki kinerja yang baik sekali 

dengan persentase sebesar 86,24%. Dilihat dari jawaban pada setiap item 

pertanyaan, semua item menunjukkan skor dengan kriteria sangat baik 

dengan persentase di atas 80%. 
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C. Hasil Analisis Data 

1. Koefisien Regresi 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat 

pengaruh dua variabel independen yaitu kemampuan manajerial kepala 

sekolah dan sistem informasi kepegawaian terhadap variabel terikat 

berupa kinerja guru dengan menggunakan analisis korelasi berganda. 

Analisis regresi berganda dilakukan dengan menggunakan bantuan 

program SPSS for Windows 17. 00. Hasil analisis regresi digambarkan 

dalam tabel berikut ini: 

Model 

1 (Constant) 

Tabel4.7 
Koefisien Regresi 

Coefficients3 

Kemampuan Manajerial 

Sistem Informasi 

Kepegawaian 

Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

31,699 5,143 

0,167 0,075 

0,396 0,125 

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai konstan yaitu a= 31,669, 

sedangkan koefisien variabel kemampuan manajerial kepala sekolah 

sebesar 0,167, sedangkan koefisien variabel sistem informasi 

kepegawaian yaitu sebesar 0,396. Dari koefisien regresi di atas dibentuk 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 31,669 + 0,167 X1 + 0,396 x2 

Koefisien variabel kemampuan manajerial kepala sekolah (XI) 

sebesar 0,167, hal ini berarti bahwa setiap 1 % peningkatan kemampuan 
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manajerial kepala sekolah akan meningkatkan kinerja guru sebesar 

0,167% dengan asumsi variabel yang lain konstan. Sedangkan koefisien 

variabel sistem informasi kepegawaian (X2) yaitu sebesar 0,396, hal ini 

memperlihatkan bahwa setiap 1 % peningkatan sistem informasi 

kepegawaian akan meningkatkan kinerja guru sebesar 0,396% dengan 

asumsi variabel yang lain konstan. 

2. Koefisien Determinasi 

Besarnya pengaruh kemampuan manajerial kepala sekolah dan 

sistem informasi kepegawaian secara bersama-sama terhadap kinerja 

guru dapat dilihat pada nilai koefisien korelasi (R) dan koefisien 

determinasi (R2
) dalam tabel berikut ini: 

Tabel4.8 
Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi 

M dIS o e ummary b 

Std. Error of the 

Model R R Square Adjusted R Square Estimate 

1 0,662a 0,439 0,411 1,69398 

a. Predictors: (Constant), Kemampuan Manajerial, Sistem Informasi 

Kepegawaian 

b. Dependent Variable: Kinerja Guru 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa besarnya koefisien 

determinasi (R2
) yaitu sebesar 0,439. Hal ini berarti bahwa kemampuan 

manajerial kepala sekolah dan sistem informasi kepegawaian secara 

bersama-sama memiliki pengaruh sebesar 0,439 x 100% = 43,9%. 

Sedangkan sisanya sebesar 56,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian. 
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3. Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat signifikansi 

pengaruh kemampuan manajerial kepala sekolah dan sistem informasi 

kepegawaian secara parsial dan simultan terhadap kinerja guru. 

Pengujian hipotesis simultan dilakukan untuk melihat pengaruh 

kemampuan manajerial kepala sekolah dan sistem informasi 

kepegawaian secara bersama-sama terhadap kinerja guru. Pengujian 

hipotesis simultan dilakukan dengan menggunakan uji F. Sedangkan 

pengujian hipotesis secara parsial dilakukan dengan menggunakan uji t. 

Hasil pengujian hipotesis secara simultan dan secara parsial yaitu sebagai 

berikut: 

a. Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 4.9, di mana nilai thitung 

merupakan nilai yang didapat dengan membandingkan koefisien 

regresi tiap variabel dengan standar error dari koefisien regresi 

tersebut. Kriteria keputusan dilihat nilai thitung dibandingkan dengan 

1 

Model 

(Constant) 

Tabel4.9 
Hasil Uji t 

Coefficients3 

Kemampuan Manajerial 

Sistem Informasi 

Kepegawaian 

t Sig. 

6,164 0,000 

2,244 0,030 

3,174 0,003 
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1) Pengujian pengaruh kemampuan manajerial kepala sekolah 

terhadap kinerja guru 

Pada variabel kemampuan manajerial kepala sekolah (X1), nilai 

thitung sebesar 2,244, sedangkan t1abel sebesar 2,017. thitung > t1abeh 

hal ini berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian, kemampuan manajerial kepala sekolah memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. 

2) Pengujian pengaruh sistem informasi kepegawaian terhadap 

kinerja guru 

Pada variabel sistem informasi kepegawaian (X2), nilai thitung 

sebesar 3, 174, sedangkan t1abel sebesar 2,017. thitung > t1abeh hal ini 

berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, 

sistem informasi kepegawaian memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja guru. 

b. Hasil Uji F (Uji Simultan) 

Hasil uji F yang dilakukan untuk melihat pengaruh 

kemampuan manajerial kepala sekolah dan sistem informasi 

kepegawaian secara bersama-sama terhadap kinerja guru 

digambarkan dalam tabel berikut ini: 

Sum of Squares 

Tabe14.10 
Hasil Uji F 

df Mean Square F Sig. 

Regression 91,983 2 45,992 16,027 ,000' 

Residual 117,653 41 2,870 

Total 209,636 43 

a. Predictors: (Constant), Sistem lnformasJ Kepegawa1an, Kemampuan ManaJenal 
b. Dependent Variable: Kinerja Guru 
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Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar 

16,027, sedangkan Ftabel sebesar 1,668, dimana Fhitung > Ftabel· Hal ini 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa 

hipotesis alternatif yang diajukan diterima semua variabel 

independen yaitu kemampuan manajerial kepala sekolah dan sistem 

informasi kepegawaian secara bersama-sama memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja guru. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah terhadap 

Kinerja Guru 

Hasil analisis data memperlihatkan bahwa bahwa kemampuan 

manajerial kepala sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja guru. Hal ini bisa dilihat dari nilai thitung pada pengujian hipotesis 

penelitian sebesar 2,244, sedangkan nilai ttabel pada taraf signifikansi a 

= 0,05 dan dk = n - 1 = 29 sebesar 2,017, dimana nilai thitung > t1abel· 

Dilihat dari nilai koefisien regresi, koefisien regresi pengaruh 

kemampuan manajerial kepala sekolah sebesar 0,167, yang berarti bahwa 

setiap 1 % peningkatan kemampuan manajerial kepala sekolah akan 

meningkatkan kinerja guru sebesar 0,167%. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mohardi (2011 ), yang melakukan penelitian ten tang Pengaruh Motivasi 

Guru dan Persepsi Guru Terhadap Kemampuan Manajerial Kepala 

Sekolah Terhadap Kinerja Guru SMA Negeri di Pulau Batam". Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh linier yang positif dan 

signifikan persepsi guru terhadap kemampuan manajerial kepala sekolah 

dengan kinerja guru. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi persepsi 

guru terhadap kemampuan manajerial kepala sekolah maka semakin 

berpengaruh terhadap kinerja guru SMA Negeri di Pulau Batam. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Yogaswara (2010) dengan judul Kontribusi Manajerial 

Kepala Sekolah dan Sistem Informasi Kepegawain terhadap Kinerja 

Mengajar Guru (Analisis Deskriptif pada Sekolah Menengah Pertama 

Negeri di Kecamatan Purwakarta Kabupaten Purwakarta). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat kontribusi yang signifikan antara 

kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja mengajar guru. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Karwety (2010) dalam penelitiannya berjudul "Pengaruh Kemampuan 

Manajerial Kepala Sekolah dan Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi 

Kerja terhadap Kinerja Guru SLB di Kabupaten Subang". Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan manajerial kepala sekolah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SLB di 

Kabupaten Subang. 

Hasil penelitian lain mengenai pengaruh kemampuan manajerial 

kepala sekolah terhadap kinerja guru dengan hasil yang sama pada 

penelitian ini juga dapat dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh 

Zubaedi (2007) melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh 

Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah, Kecerdasan Emosional guru 
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dan Motivasi Kerja Guru terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar di 

Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang". Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengaruh kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja 

guru sebesar 19,4%. 

Keberhasilan kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya 

banyak ditentukan oleh kemampuan manajerial kepala sekolah. 

Kemampuan manajerial merupakan faktor yang paling penting dalam 

menunjang tercapainya tujuan organisasi sekolah. Keberhasilan kepala 

sekolah dalam mengelola kantor, mengelola sarana prasarana sekolah, 

membina guru, atau mengelola kegiatan sekolah lainnya banyak 

ditentukan oleh kemampuan manajerial kepala sekolah. Apabila kepala 

sekolah mampu menggerakkan, membimbing, dan mengarahkan anggota 

secara tepat, segala kegiatan yang ada dalam organisasi sekolah akan bisa 

terlaksana secara efektif. Sebaliknya, bila tidak bisa menggerakkan 

anggota secara efektif, tidak akan bisa mencapai tujuan secara optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, telah dibuktikan pengaruh 

kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru. 

Kemampuan manajerial kepala sekolah yang baik dapat membuat 

anggota menjadi percaya, loyal, dan termotivasi untuk melaksanakan 

tugas-tugas organisasi secara optimal. Kemampuan manajerial sangat 

berperan dalam meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan tugas di 

sekolah dasar. Tinggi rendahnya kinerja guru banyak dipengaruhi oleh 

kemampuan manajerial kepala sekolah. Semakin baik kemampuan 

manajerial kepala sekolah semakin tinggi pula kinerja guru dalam 
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melaksanakan tugas. Sebaliknya, semakin jelek kemampuan manajerial 

kepala sekolah semakin rendah pula kinerja guru dalam melaksanakan 

tugas-tugas di sekolah. 

2. Pengaruh Sistem Informasi Kepegawaian terhadap Kinerja Guru 

Hasil analisis data pengaruh sistem informasi kepegawaian 

terhadap kinerja guru memperlihatkan bahwa sistem informasi 

kepegawaian memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. 

Hal ini bisa dilihat dari hasil pengujian hipotesis pengaruh sistem 

informasi kepegawaian terhadap kinerja guru dengan nilai thitung sebesar 

3,174, sedangkan t1abei sebesar 2,017, yang berarti thitung > t1abel· Nilai 

koefisien regresi variabel sistem informasi kepegawaian yaitu sebesar 

0,396, yang berarti bahwa setiap 1 % peningkatan sistem informasi 

kepegawaian akan meningkatkan kinerja guru sebesar 0,396%. Hal ini 

berarti bahwa setiap peningkatan kualitas sistem informasi kepegawaian 

akan akan meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan tugas yang 

menjadi tanggung jawabnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

oleh Yogaswara (2010) dengan judul Kontribusi Manajerial Kepala 

Sekolah dan Sistem Informasi Kepegawain terhadap Kinerja Mengajar 

Guru (Analisis Deskriptif pada Sekolah Menengah Pertama Negeri di 

Kecamatan Purwakarta Kabupaten Purwakarta). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat kontribusi yang signifikan sistem informasi 

kepegawaian terhadap kinerja mengajar guru 
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Berdasarkan penelitian ini telah dibuktikan bahwa sistem 

informasi kepegawaian mempengaruhi kinerja guru. Sistem informasi 

kepegawaian yang baik akan membuat guru menjadi lebih baik dalam 

melaksanakan kerjanya. Hal ini tentunya, akan membuat guru menjadi 

mengakses informasi yang dibutuhkan. Guru akan lebih termotivasi 

dalam melakukan kerja dengan tersedianya informasi-informasi 

mengenai kepegawaian yang akan menunjang pelaksanaan tugasnya. 

Melalui peningkatan kualitas sistem informasi kepegawaian, akan 

mendukung pelaksanaan administrasi sekolah menjadi lebih efektif dan 

efisien. Administrasi dalam pendidikan yang tertib dan teratur, sangat 

diperlukan untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan pendidikan 

bagi Kepala Sekolah dan Guru". Peningkatan kemampuan tersebut akan 

berakibat positif, yaitu makin meningkatnya efisiensi, mutu dan 

perluasan pada kinerja di dunia pendidikan tersebut. Untuk 

memperlancar kegiatan di atas agar lebih efektif dan efisien perlu 

informasi yang memadai. Sistem informasi di dunia pendidikan ini 

menyangkut dua hal pokok yaitu kegiatan pencatatan data (recording 

system) dan pelaporan (reporting system). 
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5.1 Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Kemampuan manajerial kepala sekolah secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Sungai 

Manau Kabupaten Merangin. 

2. Sistem informasi kepegawaian secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Sungai 

Manau Kabupaten Merangin. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain yaitu: 

1. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang sangat bergantung kepada 

kejujuran dari responden yang memungkinkan adanya bias pada data hasil 

penelitian. 

2. Pengukuran kinerja guru dilakukan menggunakan kuesioner yang diisi oleh 

guru yang tentunya memungkinkan adanya ketidakakuratan data dengan 

kondisi yang sesuanguhnya. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka peneliti menyumbangkan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Sungai Manau 

Kabupaten Merangin supaya memperhatikan kemampuan manajerialnya yang 

akan membuat semakin baiknya perencanaan, pengorganisasian, dan 

pelaksanaan serta pengawasan kegiatan pembelajaran di sekolah. 

2. Bagi Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Sungai Manau Kabupaten 

Merangin supaya selalu memperhatikan sistem informasi kepegawaian, 

sehingga lebih mudah diakses oleh guru yang akan meningkatkan kinerja 

guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

3. Bagi peneliti supaya melakukan penelitian dengan melakukan pengukuran 

kinerja guru hasil penelitian dari pihak lain seperti kepala sekolah, pengawas 

dan lain sebagainya. Penelitian selanjutnya juga diharapkan menambahkan 

instrumen pengumpulan data lainnya seperti wawancara, observasi dan 

dokumentasi yang menunjang keakuratan data hasil penelitian yang 

diperoleh. Selain itu, diharapkan melakukan penelitian dengan menggunakan 

variabel-variabel yang lain yang mempengaruhi kinerja guru seperti budaya 

organisasi, lingkungan kerja, dukungan sarana dan prasarana, kompetensi dan 

lain sebagainya. 
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

LAMPIRAN I: DAFfAR KUESIONER 

Kuesioner Penelitian 
PENGARUH KEMAMPUAN MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH DAN 
SISTEM IFORMASI KEPEGA W AlAN TERHADAP KINERJA GURU 

SEKOLAH DASAR NEGERI DI KECAMATAN SUNGAI MANAU 
KABUPATEN MERANGIN-JAMBI 

I. Karakteristik Responden 

1. No. Responden ............ 

2. Jenis Kelamin :0 Laki-laki 

D Perempuan 

3. Umur 

D <:=;25Th 

D 26-35 Th 

D 36-45 Th 

D >45Th 

4. Pendidikan Terakhir 

~ 
SMA atau sederajat 

Diploma 

Sl 

D S2 

D S3 

5. Go Iongan 

D I 

D II 

D III 

D IV 
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1. KEMAMPUAN MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH ( X1 ) 

Petunjuk pengisian kuesioner : ada lima alternatif jawaban, yaitu : 
Keterangan Jawaban: 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
R = Ragu-ragu 
TS = Tinggi Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 

No Item Pernyataan 
Jawaban 
ss s N TS 

Perencanaan 

1 
Kepala sekolah terlibat aktif dalam 
perencanaan di sekolah 
Kepala sekolah mendayagunakan 

2 SDM di sekolah termasuk guru dan 
tata usaha 

Pen !!Or~anisasian 
Kepala sekolah berperan dalam 

3 pengelolaan sarana dan prasarana 
pembelajaran di sekolah 
Kepala sekolah membina hubungan 

4 yang baik an tara sekolah dan 
masyarakat disekitar sekolah 

Pelaksanaan 

5 
Kepala sekolah terlibat aktif dalam 
kegiataan kesiswaan 

6 
Kepala sekolah terlibat aktif dalam 
kegiatan ke tata usahaan di sekolah 

7 
Kepala sekolah ikut terlibat dalam 
pengembangan sekolah 
Kepala sekolah ikut menciptakan 

8 budaya kerja yang kondusif di 
sekolah 

Pen[:!:awasan 
Kepala sekolah selalu melakukan 

9 
pengawasan terhadap peningkatan 
kualitas akademik guru di sekolah 
dan siswanya 
Kepala sekolah melakukan 

10 monitoring dalam hal pemanfaatan 
teknologi informasi di sekolah 

11 
Kepala sekolah selalu memonitor 
perkembangan oragnisasi di sekolah 
Kepala sekolah melakukan 

12 pengawasan terhadap budaya kerja 
yang tercipta di sekolah 
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terlibat dalam 

2. Sistem Informasi Kepegawaian 
Berikut ini akan disampaikan pernyataan-pernyataan berkaitan dengan Sistem 
Informasi Kepegawaian Yang ada dilingkungan Kerja Bapak dan Ibu. Berilah 
tanda silang (x) atau check ( .Y ) pada kotak jawaban yang telah disediakan 
sesuai dengan Bapak/lbu/Sdr, rasakan dengan hanya satu jawaban, dan jangan 
sampai ada satu pernyataan pun yang tidak dijawab: 
Keterangan Jawaban: 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
R = Ragu-ragu 
TS = Tinggi Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 

Pertanyaan 

Akurat 
1 Data sistem Informasi kepegawaian (SIM) 

di sekolah sudah tepat 
2 Petunjuk pengtstan data SIM mudah 

dikerjakan 
3 lnformasi data SIM jelas dan tidak 

membingungkan 
Relevan 
4 Data SIM relevan dengan keadaaan real di 

lapangan 
5 Data SIM sesuat dengan pencapaiar 

disiplin guru 
6 Data SIM sesuai informasi saat ini 
7 Data SIM sesuai harapan para guru saat 

lfll 

Tepat Waktu 
8 Data SIM selalu tepat waktu 
9 Aksesibilitas data SIM mempercepa 

pekeljaan 
Jelas 
10 Data SIM jelas dan lengkap 
11 Tidak pernah ada kesalahan dalam data 

SIM 
12 Kelengkapan data SIM terjamin 

Jawaban 
ss s R TS STS 
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3. Kinerja Guru 
Berikut ini akan disampaikan pernyataan-pernyataan berkaitan dengan 
kemungkinan Bapak/lbu/Sdr dalam melakukan tindakan terhadap pernyataan 
yang diajukan . Berilah tanda silang (x) atau check ( ..J ) pada kotak jawaban 
yang telah disediakan sesuai dengan Bapak/lbu/Sdr, rasakan dengan hanya 
satu jawaban, dan jangan sampai ada satu pernyataan pun yang tidak dijawab: 
Keterangan Jawaban: 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
R = Ragu-ragu 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 

A. Kinerja Guru 

No. Pernyataan 
Jawaban 

ss s R TS 

Kemampuan 
1 Guru memformulasikan tujuan pembelajaran 

dalam RPP sesuai dengan kurikulum/silabus 
dan memperhatikan karakteristik peserta didik 

2 Guru menyusun bah an aJar secara runut, 
logis, kontekstual, dan mutakhir 

3 Guru merencanakan kegiatan pembelajaran 
yang efektif 

4 Guru memilih sumber belajar/media 
pembelajaran sesua1 dengan materi dan 
strategi pembelajaran 

Sikap dan Perilaku 
5 Guru selalu bersikap dengan baik 

6 Guru mentaati kepala sekolah 
7 Guru bersikap bijak dalam mengajari para 

siswa 
Dis plio 

8 Guru datang kesekolah tepat waktu 
9 Bila tidak hadir Guru akan memberitahu 

atasannya 
10 Guru bekeija sesuai jadwal di sekolah 

Bila melanggar aturan, guru akan dikenai 
11 sanksi atau hukuman 
Motivasi 
12 Guru mengajar dengan motivasi tinggi 

13 Adanya penghargaan a tau reward yang 
diberikan pada guru yang_ beTQ_restasi 

Komitmen 
14 Guru mempunyai komitmen tinggi 

STS 
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No. Pernyataan 
Jawaban 

ss s R TS STS 
15 Guru mentaati komitmen sesuai dengan 

tugasnya 
16 Guru membina hubungan yang baik dengan 

rekan dan ternan sejawat 
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Lampiran 2 

Rekapitulasi Data Uji Coba Instrumen 

Variabel Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah 

No. 
Jawaban Item Pertanyaan 

Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 
2 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 62 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 54 
4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 64 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
6 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 54 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 56 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 64 
10 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 

Variabel Sistem lnformasi Kepegawaian 

No. 
.Jawaban Item Pertanyaan Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 56 
2 4 4 3 4 3 4 4 4 5 5 5 5 50 
3 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 53 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 52 
6 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 54 
7 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 31 
8 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 53 
9 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 50 
10 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 40 

Variabel Kinerja Guru 

No. 
Jawaban Item Pertanyaan 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 68 
2 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 59 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 69 
5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 57 
6 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 49 

7 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 56 

8 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 50 

9 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 49 

10 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 53 
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Lampiran 3 

Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah 

Correlations 

Total Skor 

Item 1 Pearson Correlation ,758 
. 

Sig. (2-tailed) ,011 

N 10 

Item 2 Pearson Correlation ,977 -
Sig. (2-tailed) ,000 

N 10 

Item 3 Pearson Correlation ,758 
. 

Sig. (2-tailed) ,011 

N 10 

Item 4 Pearson Correlation ,725 
. 

Sig. (2-tailed) ,018 

N 10 

Item 5 Pearson Correlation ,664 
. 

Sig. (2-tailed) ,036 

N 10 

Item 6 Pearson Correlation ,977-

Sig. (2-tailed) ,000 

N 10 

Item 7 Pearson Correlation ,977-

Sig. (2-tailed) ,000 

N 10 

Item 8 Pearson Correlation ,977-

Sig. (2-tailed) ,000 

N 10 

Item 9 Pearson Correlation 
. 

,725 

Sig. (2-tailed) ,018 

N 10 

Item 10 Pearson Correlation ,725. 

Sig. (2-tailed) ,018 

N 10 

Item 11 Pearson Correlation ,664. 

Sig. (2-tailed) ,036 

N 10 
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Item 12 Pearson Correlation ,798 -
Sig. (2-tailed) ,006 

N 10 

Item 13 Pearson Correlation ,742. 

Sig. (2-tailed) ,014 

N 10 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sistem lnformasi Kepegawaian 

Correlations 

Total Skor 

Item 1 Pearson Correlation ,718 
. 

Sig. (2-tailed) ,019 

N 10 

Item 2 Pearson Correlation -,887 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 10 

Item 3 Pearson Correlation ,705. 

Sig. (2-tailed) ,023 

N 10 

Item 4 Pearson Correlation -,891 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 10 

ltem_5 Pearson Correlation 
. 

,698 

Sig. (2-tailed) ,025 

N 10 

-Item 6 Pearson Correlation ,852 

Sig. (2-tailed) ,002 

N 10 

Item 7 Pearson Correlation ,709. 

Sig. (2-tailed) ,022 

N 10 

-Item 8 Pearson Correlation ,911 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 10 
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Item 9 Pearson Correlation ,821 -
Sig. (2-tailed) ,004 

N 10 

Item 10 Pearson Correlation ,698 
. 

Sig. (2-tailed) ,025 

N 10 

Item 11 Pearson Correlation 
. 

,709 

Sig. (2-tailed) ,022 

N 10 

Item 12 Pearson Correlation ,825 -
Sig. (2-tailed) ,003 

N 10 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Kinerja Guru 

Correlations 

Item 1 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Item 2 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Item 3 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Item 4 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Item 5 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Item 6 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Item 7 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Total Skor 

-,857 

,002 

10 . 
,651 

,041 

10 

-,785 

,007 

10 . 
,762 

,010 

10 . 
,723 

,018 

10 

,707 

,022 

10 

-,884 

,001 

10 
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-Item 8 Pearson Correlation ,857 

Sig. (2-tailed) ,002 

N 10 

-Item 9 Pearson Correlation ,857 

Sig. (2-tailed) ,002 

N 10 . 
Item 10 Pearson Correlation ,748 

Sig. (2-tailed) ,013 

N 10 
.. 

Item 11 Pearson Correlation ,874 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 10 

-Item 12 Pearson Correlation ,884 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 10 . 
Item 13 Pearson Correlation ,723 

Sig. (2-tailed) ,018 

N 10 . 
Item 14 Pearson Correlation ,658 

Sig. (2-tailed) ,039 

N 10 .. 
ltem_15 Pearson Correlation ,857 

Sig. (2-tailed) ,002 

N 10 . 
Item 16 Pearson Correlation ,642 

Sig. (2-tailed) ,045 

N 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*.Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 4 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah 

Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 

c p s ase rocessmg ummary 

N % 

Cases Valid 10 

Excluded• 0 

Total 10 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,955 13 

Sistem Informasi Kepegawaian 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

c p s ase rocessmg ummary 

N % 

Cases Valid 10 

Excluded• 0 

Total 10 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

100,0 

,0 

100,0 

100,0 

,0 

100,0 
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,943 12 

Kinerja Guru 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

c ase p rocessmg s urn mary 

N % 

Cases Valid 10 

Excluded• 0 

Total 10 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alj>_ha N of Items 

,956 16 

100 

100,0 

,0 

100,0 
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Lampiran 5 

Rekapitulasi Data Variabel Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah 

No. 
Jawaban Item Pertanyaan 

Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 54 
2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 
3 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 60 
4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 63 
5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 55 
6 2 2 2 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 49 
7 5 4 3 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 52 
8 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
9 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 3 59 
11 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 60 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 53 
13 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 62 
14 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 59 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 53 
16 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 
17 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 57 
18 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 56 
19 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 52 
20 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 55 
21 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 58 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
23 3 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 55 
24 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 
25 3 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 57 
26 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 54 
27 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
28 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 49 
29 5 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 50 
30 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 53 
31 5 4 5 4 5 4 4 5 5 3 5 4 4 57 
32 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 60 
33 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 56 
34 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 57 
35 4 4 4 5 5 4 3 4 5 5 3 2 3 51 
36 3 4 4 4 5 3 4 4 5 4 3 3 3 49 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 53 
38 2 4 2 5 5 3 5 4 5 3 1 3 1 43 
39 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 58 
40 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 56 
41 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 59 
42 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 5 54 
43 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 5 54 
44 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 54 
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Lampiran 6 

Rekapitulasi Data Variabel Sistem Informasi Kepegawaian 

No. Jawaban Item Pertanvaan 
Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 47 
2 3 3 3 4 4 3 3 4 2 5 4 3 41 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
4 4 3 4 4 4 3 4 5 5 5 4 4 49 
5 3 5 4 3 5 3 4 5 5 4 4 4 49 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
7 3 3 3 5 4 4 3 4 4 3 4 4 44 
8 5 5 5 5 5 2 5 2 2 5 2 5 48 
9 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 50 
10 5 5 5 4 4 5 3 5 5 4 4 4 53 
11 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 50 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 46 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
15 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 47 
16 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 44 
17 3 5 4 5 5 5 4 3 5 4 4 4 51 
18 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 51 
19 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 48 
20 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 50 
21 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 52 
22 3 3 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 47 
23 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 50 
24 5 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 47 
25 4 3 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 52 
26 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 50 
27 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 51 
28 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 46 
29 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 45 
30 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 47 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 49 
33 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
34 5 2 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 50 
35 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 5 45 
36 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 5 46 
37 4 4 3 4 4 4 3 4 5 4 4 3 46 
38 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 45 
39 2 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 49 
40 3 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 50 
41 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 50 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 50 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
44 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 48 
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Lampiran 7 

Rekapitulasi Data Variabel Kinerja Guru 

No. 
Jawaban Item Pertanyaan 

Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 
2 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 59 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 2 4 4 62 
4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 64 
5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 3 4 61 
6 5 5 3 3 4 5 4 4 5 4 3 4 3 5 3 4 57 
7 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 57 
8 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 5 4 61 
9 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 62 
10 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 62 
11 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 62 
12 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 58 
13 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 63 
14 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 61 
15 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 59 
16 5 5 3 4 5 3 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 57 
17 5 5 4 5 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 60 
18 5 5 4 3 5 5 5 5 4 5 4 3 4 4 5 4 61 
19 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 59 
20 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 60 
21 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 60 
22 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
23 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 61 
24 5 5 4 4 4 3 4 4 3 5 4 3 4 4 4 5 56 
25 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 63 
26 4 5 5 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 5 4 4 60 
27 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 3 4 63 
28 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 58 
29 4 4 5 4 5 4 4 5 2 4 5 4 4 5 4 4 59 
30 4 5 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 5 5 5 58 
31 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 62 
32 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 60 
33 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 61 
34 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 61 
35 4 4 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 5 4 55 
36 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 58 
37 4 4 4 5 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 58 
38 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 59 
39 5 4 5 5 4 4 5 3 4 5 5 4 4 4 4 4 61 
40 5 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 60 
41 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 60 
42 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 62 
43 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 61 
44 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 62 
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Lampiran 8 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

Regression 

Variables Entered/Removedb 

Variables 

Model Variables Entered Removed Method 

1 Sistem Informasi Enter 

Kepegawaian, 

Kemampuan 

Manaj_erial 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Kinerja Guru 

M dIS o e urn mary b 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate 

1 ,662a ,439 ,411 1,694 

a. Predictors: (Constant), Sistem Informasi Kepegawaian, Kemampuan 

Manajerial 

b. Dependent Variable: Kinerja Guru 

Model Sum of ~quares df Mean S_guare 

1 Regression 91,983 2 45,992 

Residual 117,653 41 2,870 

Total 209,636 43 

F 

a. Predictors: (Constant), Sistem Informasi Kepegawaian, Kemampuan Manajerial 

b. Dependent Variable: Kinerja Guru 

104 

Sig. 

16,027 ,ooo• 
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Coefficients" 

Unstandardized Standardized Collinearity 

Coefficients Coefficients Statistics 

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) 31,699 5,143 6,164 ,000 

Kemampuan ,167 ,075 ,311 2,244 ,030 ,711 1,407 

Manajerial 

Sistem Informasi ,396 ,125 ,441 3,174 ,003 ,711 1,407 

Kepegawaian 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

c 1r o· o meanty mgnost1cs 

Variance Pro~ ortions 

Condition Kemampuan Sistem lnformasi 

Model Dimension Eigenvalue Index (Constant) Manaierial Kepegawaian 

1 1 2,996 1,000 ,00 ,00 ,00 

2 ,003 32,238 ,28 ,85 ,03 

3 ,001 51,025 ,71 ,15 ,97 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

Residuals Statistics" 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 56,71 62,56 59,91 1,463 44 

Std. Predicted Value -2,185 1,812 ,000 1,000 44 

Standard Error of ,257 ,885 ,421 ,138 44 

Predicted Value 

Adjusted Predicted Value 55,98 62,63 59,86 1,529 44 

Residual -5,347 2,597 ,000 1,654 44 

Std. Residual -3,157 1,533 ,000 ,976 44 

Stud. Residual -3,204 1,668 ,013 1,019 44 

Deleted Residual -5,509 3,073 ,047 1,807 44 

Stud. Deleted Residual -3,655 1,706 ,004 1,064 44 

Mahal. Distance ,014 10,770 1,955 2,161 44 

Cook's Distance ,000 ,290 ,032 ,061 44 

Centered Leverage Value ,000 ,250 ,045 ,050 44 

a. Dependent Variable: Kinerja~Guru 
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Scatterplot 

Dependent Variable: Kinerja_Guru 
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Jurnal Bisnis dan Manajemen Eksekutif ISSN xxxx-xxx Vol. 1 No.1. Agustus 2012, artikel1 
( sesuaikan) 

(Template artikel) 

The Effect of Managerial Ability of Principals and Employment Information Systems 
on The Performance of Teachers of Primary School in 

Sungai Manau Sub District of Merangin Jambi 

Syahrul 
Program Pascasarjana Universitas Terbuka 

Abstract 
This study aims to determine the effect of managerial ability of principals and 

employment information systems on teacher performance. The population for this study 
was all teachers of Primary School in Sungai Manau Sub District of Merangin-Jambi total 
44 people. Sampling was performed using total sampling technique, in which all members 
of the study population were sampled. Data analysis was performed using multiple 
regression analysis. Partial results of hypothesis testing using t-test showed that the 
managerial ability of principals and employments information systems have significant and 
positive effect on teacher performance. F test results show that simultaneously managerial 
ability of principals and employments information systems have a significant effect on the 
performance of teachers. 

Keywords: managerial ability of principals and employment information systems, teacher 

performance 

Pengaruh Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah dan Sistem Informasi 
Kepegawaian terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri 

Kecamatan Sungai Manau Kabupaten Merangin-Jambi 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan manajerial kepala 

sekolah dan sistem informasi kepegawaian terhadap kinerja guru. Populasi untuk penelitian 

ini adalah seluruh guru SD Negeri se-Kecamatan Sungai Manau, Kabupaten Merangin­

Jambi dengan jumlah 44 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

teknik total sampling, dimana semua anggota populasi diambil sebagai sampel penelitian. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi berganda. Hasil pengujian 

hipotesis parsial menggunakan uji t menunjukkan bahwa kemampuan manajerial kepala 

sekolah dan sistem informasi kepegawaian berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru. Hasil uji F menunjukkan bahwa secara bersama-sama kemampuan 

manajerial dan sistem informasi kepegawaian berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

guru. 

Kata kunci: Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah, Sistem lnformasi Kepegawaian, 

dan Kinerja Guru. 
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Pendahuluan 

Salah satu kunci kesuksesan dan keberhasilan manajemen sekolah dengan 

penerapan kinerja mengajar guru yang baik. Bahkan bagi pihak sekolah dengan adanya 

kinerja mengajar guru yang tinggi dan tertib harus menjadi sebuah image bagi sekolah itu 

sendiri khususnya bagi siswa dan para gurunya. Pandangan masyarakat dan pihak sekolah 

akan pencitraan (image) dengan kinerja mengajar guru yang baik akan mendatangkan 

umpan balik (feedback) positif terhadap perkembangan sekolah terlebih dalam rangka 
menjaga manajemen sekolah. 

Pencapaian tujuan manajemen kepala sekolah salah satunya dipengaruhi oleh 

kinerja mengajar guru yang baik. Kinerja mengajar guru yang baik perlu dilakukan untuk 

memenuhi tiga tujuan yaitu, pembentukan sifat kendali positif, pembentukan kerja, dan 

perbaikan hidup. Sebagai seorang manajer di sekolah, kepala sekolah mempunyai tugas dan 

tanggung jawab yang besar dalam membuat keputusan. Kemampuan manajerial kepala 

sekolah sebagai pemimpin sekolah dalam melaksanakan fungsi dan peran sebagai kepala 

sekolah. Berangkat dari konsep Hersey (dalam Sumidjo, 2002: 99) yang menyatakan dalam 

rangka pelaksanaan tugas-tugas manajerial diperlukan tiga macam bidang keterampilan, 

yaitu: technical, human dan conceptual. Kemampuan manajerial kepala sekolah ditandai 

oleh kemampuan untuk mengambil keputusan (decision making) dan tindakan secara tepat, 
akurat dan relevan. 

Selanjutnya kepala sekolah sebagai kepala administrasi yang bertugas untuk 

membangun manajemen sekolah serta bertanggungjawab dalam pelaksanaan keputusan 

manajemen dan kebijakan sekolah Selain pengelolaan manajerial organisasi, kepala 

sekolah pun dituntut untuk menguasai aspek manajemen kepribadian dalam organisasinya. 

seperti para pegawai, staf tata usaha, para guru, dan siswa. Sehubungan dengan aspek­

aspek pemerataan kesempatan, mutu, efisiensi dan relevansi tersebut penguasaan teknologi 

informasi (TI) dalam bidang pengelolaan administrasi mutlak diperlukan dalam manajemen 

sekolah, maka seiring dengan kemajuan teknologi terutama tekhnologi informasi dimana 

internet tercakup di dalamnya diterapkan sangat perlu dan mendesak untuk 

mendukung dalam pengelolaan manajemen sekolah serta upaya peningkatan kinerja 

mengaJar guru. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan masalah sebagai 

berikut: "Bagaimana pengaruh kemampuan manajerial kepala sekolah dan sistem informasi 

kepegawaian terhadap kinerja guru?" 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan dalam penelitian ini yaitu: 1) 

Menganalisis pengaruh kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja mengajar 

guru SD Negeri di Kecamatan Sungai Manau Kabupaten Merangin; 2) Menganalisis 

pengaruh sistem informasi kepegawaian terhadap kinerja mengajar guru SD Negeri di 
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Kecamatan Sungai Manau Kabupaten Merangin; 3) Menganalisis pengaruh kemampuan 
manajerial kepala sekolah, dan system informasi kepegawaian terhadap kinerja mengajar 

guru SD Negeri di Kecamatan Sungai Manau Kabupaten Merangin. 

Kajian Literatur dan Teori 

Kinerja merefleksikan kesuksesan suatu organisasi, maka dipandang penting untuk 
mengukur karakteristik tenaga krjanya. Kinerja guru merupakan kulminasi dari tiga elemen 

yang saling berkaitan yakni keterampilan, upaya sifat keadaan dan kondisi eksternal 

(Sulistyorini, 2001:63). Tingkat keterampilan merupakan bahan mentah yang dibawa 
seseorang ke tempat kerja seperti pengalaman, kemampuan, kecakapan-kecakapan antar 

pribadi serta kecakapan tehknik. Upaya tersebut diungkap sebagai kemampuan manajerial 

yang diperlihatkan karyawan untuk menyelesaikan tugas pekerjaannya. Sedangkan kondisi 
eksternal adalah tingkat sejauh mana kondisi eksternal mendukung kinerja guru. 

Kinerja mengajar guru dipengaruhi juga oleh kepuasan kerja yaitu perasaan 
individu terhadap pekerjaan yang memberikan kepuasan bathin kepada seseorang sehingga 

pekerjaan itu disenangi dan digeluti dengan baik. Berdasarkan Simanjuntak (dalam 
Sedarmayanti, 2001) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang besar pengaruhnya 

terhadap peningkatan kinerja yaitu: pendidikan dan pelatihan, keterampilan, disiplin kerja, 
sikap dan etika kerja, kemampuan manajerial gaji dan kesehatan, tingkat penghasilan, 

jaminan sosial, lingkungan dan iklim kerja, hubungan individual, teknologi, sarana 
produksi, manajemen, kesempatan berprestasi dan kebijakan pemerintah secara 

keseluruhan. Di sisi lain faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan kinerja guru dapat 
diringkas sebagai berikut: 

1. Penggunaan pikiran, peningkatan kinerja dikatakan tinggi untuk memperoleh hasil 

yang maksimal dipergunakan cara kerja yang paling mudah atau gampang dalam arti 

tidak memerlukan pikiran yang sulit dan rumitKedisiplinan 
2. Penggunaan waktu, peningkatan kerja dalam segi waktu berkenaan dengan cepat atau 

lambatnya pencapaian sesuatu hasil dalam bekerja; 

3. Penggunaan material atau bahan dan uang. Suatu pekerjaan dikatakan meningkat jika 

penggunaan material atau bahan baku dan peralatan lainnya tidak terlalu banyak yang 
terbuang dan harganya tidak terlalu mahal, tanpa mengurangi mutu dari hasil proses 

kinerja. (Nawawi, 2001: 103-106) 
Kemampuan manajerial kepala sekolah berdasarkan Permendiknas Nomor 13 

Tahun 2007 tentang standar kepala sekolah mencakup kompetensi kepribadian, kompetensi 
manajerial, kompetensi kewirausahaan, kompetensi supervisi, dan kompetensi sosial. 

Indikator-indikator kompetensi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
Indikator komptenensi kepribadian meliputi kompetensi: berakhlak mulia; 

mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia, dan menjadi teladan akhlak mulia bagi 

komunitas di sekolah; memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin; memiliki 
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keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai kepala sekolah; bersikap terbuka 

dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi; mengendalikan diri dalam menghadapi 

masalah dalam pekerjaan sebagai kepala sekolah: memiliki bakat dan minat jabatan sebagai 
pemimpin pendidikan. 

Kepala Sekolah sebagai manager, dalam melaksanakan tugasnya harus 

melakukannya dengan prinsip-prinsip manajemen yang benar dengan menjalankan fungsi: 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan kontrol. Fungsi-fungsi tersebut harus 
dijalankan pada seluruh aspek kegiatan yang ada di sekolah.Kepala Sekolah sebagai 

administrator, berarti kepala sekolah harus menjalankan selumh kegiatan administrasi 

sekolah, dan bertanggung jawab atas terlaksananya seluruh kegiatan administrasi di 

sekolah.Kepala Sekolah sebagai supervisor, kepala sekolah harus melakukan supervisi pada 
seluruh kegiatan yang ada di sekolah, dan melakukan kontrol agar seluruh kegiatan berjalan 

pada rei kebijakan yang telah ditetapkan.Kepala Sekolah sebagai leader atau pemimpin, 

mengandung pengertian bahwa kepala sekolah harus menjalankan fungsi kepemimpinan 
yang menjadi tanggung jawabnya. Kepala sekolah sebagai leader harus menetapkan garis­
garis besar kebijakan, program dan kegiatan-kegiatan operasional, dan kepala sekolah 

bertanggung jawab atas terlaksananya seluruh kebijakan tersebut.Kepala Sekolah sebagai 

Inovator, Berarti kepala sekolah harus senantiasa mencari jalan pembaruan agar sekolah 
senantiasa berkembang mengikuti perkembangan iptek. Kepala Sekolah hams menjadi 

agen pembaharuan.Kepala Sekolah sebagai motivator, fungsi kepala sekolah harus 
senantiasa memberikan kemampuan manajerial dan dorongan kepada semua pihak untuk 

maju, berkembang sesuai dengan keinginan individu, dan berkembang guna memajukan 

institusi/lembaga. 
Informasi sangat dibutuhkan namun hams memenuhi kriterian sebagai berikut: 

(1) akurat, yaitu informasi yang disajikan terbebas dari kesalahan-kesalahan tidak 

menyesatkan maupun yang membingungkan bagi pengguna informasi; (2) relevan, yaitu 

informasi yang disajikan dapat menyesuaikan terhadap tuntunan dari kainginan 
pengguna informasi; (3) tepat waktu, informasi yang disampaikan tidak mengalami 
keterlambatan tidak usang bagi pengguna informasi; ( 4) jelas, yaitu informasi yang 

disajikan dapat diterima dengan baik oleh pengguna informasi; (5) lengkap, yaitu 

informasi yang disajikan dapat memenuhi selumh kebutuhan maupun keinginan pengguna 

informasi 
Penelitian dilakukan oleh Yogaswara (2010) dengan judul Kontribusi Manajerial 

Kepala Sekolah dan Sistem Informasi Kepegawain terhadap Kinerja Mengajar Guru 

(Analisis Deskriptif pada Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kecamatan Purwakarta 

Kabupaten Purwakarta). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kontribusi yang 
signifikan antara kemampuan manajerial kepala sekolah dan sistem informasi kepegawaian 

terhadap kinerja mengajar guru. 
Berdasarkan teori yang dikemukakan di atas, hipotesis yang diajukan adalah: 

1. Diduga kemampuan manajerial kepala sekolah berpengamh positif terhadap kinerja 

guru. 
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2. Diduga sistem informasi kepegawaian berpengaruh positif terhadap kinerja guru. 

3. Diduga kemampuan manajerial kepala sekolah dan sistem informasi kepegawaian 

secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja guru. 

Metode 

Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan SD Negeri yang ada di Kecamatan 

Sungai Manau Kabupaten Merangin-Jambi. Objek penelitian adalah kemampuan 

manajerial kepala sekolah sebagai variabel independen (X1), sistem informasi kepegawaian 

(Xz) dan variabel terikat yaitu kinerja mengajar guru (Y). Berdasarkan pada kedua objek 

penelitian ini, maka dapat dianalisis sebagai berikut: kontribusi kemampuan manejerial 

kepala sekolah dan sistem informasi kepegawaian terhadap kinerja mengajar para guru SD 

Negeri se-Kecamatan Sungai Manau 

Populasi untuk penelitian ini adalah seluruh guru SD Negeri se-Kecamatan Sungai 

Manau, Kabupaten Merangin-Jambi dengan jumlah 44 orang. Karena jumlah anggota 

populasi relatif kecil dengan jumlah kurang dari 100, pengambilan sampel dilakukan 

menggunakan teknik total sampling, dimana semua anggota populasi diambil sebagai 

sampel penelitian. Hal ini berarti bahwa semua anggota populasi diambil sebagai sampel 

penelitian. 

Alat pengumpul data pada penelitian ini berupa angket/kuesioner. Angket/kuesioner 

yang digunakan adalah angket tertutup, karena responden tinggal memilih jawaban yang 

disediakan. Angket/kuesioner digunakan untuk menemukan data empiris dengan 

menggunakan angket/kuesioner dengan skala Iikert. 

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini digunakan: 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Dalam menjelaskan pengaruh antara variabel independen dengan dependen, model 

yang digunakan adalah model regresi linier berganda, yang dapat dinyatakan 

sebagai berikut. (Umar, 2004 : 188). 

Y =a+ b1 Xz + bz Xz + e 

Dimana: 

Y = Kinerja Guru 

a = Konstanta 

b = koefisien regresi 

X1 = Kemampuan manajerial kepala sekolah 

X2 = Sistem informasi kepegawaian 

e = error term 

Model regresi berganda yang dipakai dalam penelitian ini telah memenuhi 

syarat asumsi klasik yaitu: 1) Uji normalitas dengan metode normal P-Plot didapatkan 

bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal; 2) Uji 
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multikolinieritas dihasilkan nilai VIF masing-masing variabel lebih kecil dari 10, 

dengan toleransi lebih besar dari 0, 1; 3) Uji heteroskedastisitas berdasarkan gam bar 

scatterplot diperoleh bahwa titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka nol dan 

tidak memperlihatkan pola tertentu. 

2. Pengujian Hipotesis 

a. Uji-t (Uji Parsial) engujian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang 

pertama dan kedua yaitu mengetahui adanya pengaruh dari masing-masing variabel 

bebas secara parsial terhadap variabel terikatnya. Apabila nilai thitung 2: ttabei pada 

taraf signifikansi a = 0,05 maka H0 dapat ditolak atau dengan a = 0,05 variabel 

independen tersebut berpengaruh secara statistis terhadap variabel dependennya. 

b. Uji F (Uji Simultan) untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga yaitu 

mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan atas semua variabel independen 

(kepemimpinan manajerial kepala sekolah dan sistem informasi kepegawaian) 

terhadap terhadap variabel dependen (kinerja guru) secara keseluruhan. Uji-F 

dilakukan dengan cara membandingkan Fhitung yang diperoleh dari hasil regresi 

dengan Ftabel yang ditetapkan. 

- Jika Fhitung 2: Ftabel maka Ho ditolak, artinya variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima, artinya variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

c. Koefisien determinasi dilihat pada nilai Adjusted R Square yang menunjukkan 

seberapa besar variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat. 

Temuan 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh dua variabel 

independen yaitu kemampuan manajerial kepala sekolah dan sistem informasi kepegawaian 

terhadap variabel terikat berupa kinerja guru dengan menggunakan analisis regresi 

berganda. Analisis regresi berganda dilakukan dengan menggunakan bantuan program 

SPSS for Windows 17.00. Hasil analisis regresi digambarkan dalam tabel berikut ini: 
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Model 

1 (Constant) 

Tabell 
Koefisien Regresi 

Coefficientsa 

Kemampuan Manajerial 

Sistem lnformasi 

Kepegawaian 

Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

31,699 5,143 

0,167 0,075 

0,396 0,125 

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai konstan yaitu a = 31,669, sedangkan 

koefisien variabel kemampuan manajerial kepala sekolah sebesar 0,167, sedangkan 
koefisien variabel sistem informasi kepegawaian yaitu sebesar 0,396. Dari koefisien regresi 

di atas dibentuk persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 31,669 + 0,167 X1 + 0,396 X2 

Koefisien variabel kemampuan manajerial kepala sekolah (X1) sebesar 0,167, hal 

ini berarti bahwa setiap 1 % peningkatan kemampuan manajerial kepala sekolah akan 

meningkatkan kinerja guru sebesar 0,167% dengan asumsi variabel yang lain konstan. 
Sedangkan koefisien variabel sistem informasi kepegawaian (X2) yaitu sebesar 0,396, hal 

ini memperlihatkan bahwa setiap 1 % peningkatan sistem informasi kepegawaian akan 
meningkatkan kinerja guru sebesar 0,396% dengan asumsi variabel yang lain konstan. 

Koefisien Determinasi 
Besarnya pengaruh kemampuan manajerial kepala sekolah dan sistem informasi 

kepegawaian secara bersama-sama terhadap kinerja guru dapat dilihat pada nilai koefisien 

korelasi (R) dan koefisien determinasi (R2
) dalam tabel berikut ini: 

Tabel2 
Koefisien Korelasi dan Koeflsien Determinasi 

M dIS o e ummary b 

Std. Error of the 

Model R R Square Adjusted R Square Estimate 

1 0,6623 0,439 0,411 1,69398 

a. Predictors: (Constant), Kemampuan Manajerial, Sistem lnformasi 

Kepegawaian 

b. Dependent Variable: Kinerja Guru 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa besarnya koefisien determinasi (R2
) yaitu 

sebesar 0,439. Hal ini berarti bahwa kemampuan manajerial kepala sekolah dan sistem 

informasi kepegawaian secara bersama-sama memiliki pengaruh sebesar 0,439 x 100% = 
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43,9%. Sedangkan sisanya sebesar 56,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk 

dalam penelitian. 

Hasil Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat signifikansi pengaruh kemampuan 

manajerial kepala sekolah dan sistem informasi kepegawaian secara parsial dan simultan 

terhadap kinerja guru. Pengujian hipotesis simultan dilakukan untuk melihat pengaruh 

kemampuan manajerial kepala sekolah dan sistem informasi kepegawaian secara bersama­

sama terhadap kinerja guru. Pengujian hipotesis simultan dilakukan dengan menggunakan 

uji F. Sedangkan pengujian hipotesis secara parsial dilakukan dengan menggunakan uji t. 

Hasil pengujian hipotesis secara simultan dan secara parsial yaitu sebagai berikut: 

Hasil Uji t (Uji Parsial) 
Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 3, di mana nilai thitung merupakan nilai yang 

didapat dengan membandingkan koefisien regresi tiap variabel dengan standar error dari 

koefisien regresi tersebut. Kriteria keputusan dilihat nilai thitung dibandingkan dengan ttabei· 

Tabel3 
Hasil Uji t 

Coefficients3 

Model t Sig. 

1 (Constant) 6,164 0,000 

Kemampuan Manajerial 2,244 0,030 

Sistem Informasi 3,174 0,003 

Kepegawaian 

1) Pengujian pengaruh kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru 

Pada variabel kemampuan manajerial kepala sekolah (X1), nilai thitung sebesar 2,244, 

sedangkan ltabel sebesar 2,017. thitung > t1abeh hal ini berarti bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima. Dengan demikian, kemampuan manajerial kepala sekolah memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja guru. 

2) Pengujian pengaruh sistem informasi kepegawaian terhadap kinerja guru 

Pada variabel sistem informasi kepegawaian (Xz), nilai thitung sebesar 3,174, sedangkan 

t1abel sebesar 2,017. thitung > t1abeb hal ini berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian, sistem informasi kepegawaian memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja guru. 

Hasil Uji F (Uji Simultan) 
Hasil uji F yang dilakukan untuk melihat pengaruh kemampuan manajerial kepala 

sekolah dan sistem informasi kepegawaian secara bersama-sama terhadap kinerja guru 

digambarkan dalam tabel berikut ini: 
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Model 

1 Regression 

Residual 

Total 

Sum of 

Squares 

91,983 

117,653 

Tabel4 
Hasil Uji F 

df 

2 

41 

209,636 43 

Mean 

Square F 

45,992 16,027 

2,870 

a. Predictors: (Constant), Sistem lnformasi Kepegawaian, Kemampuan 

Manajerial 

b. Dependent Variable: Kinerja Guru 

Sig. 

,oooa 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai Fhitungsebesar 16,027, sedangkan Ftabel 

sebesar 1,668, dimana Fhitung > F1abel· Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima, yang berarti bahwa hipotesis alternatif yang diajukan diterima semua variabel 

independen yaitu kemampuan manajerial kepala sekolah dan sistem informasi kepegawaian 

secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan 

hal-hal sebagai berikut: 
1. Kemampuan manajerial kepala sekolah secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Sungai Manau 

Kabupaten Merangin. 
2. Sistem informasi kepegawaian secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Sungai Manau Kabupaten 

Merangin. 
3. Kemampuan manajerial kepala sekolah dan sistem informasi kepegawaian secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru pada guru Sekolah 

Dasar Negeri di Kecamatan Sungai Manau Kabupaten Merangin dengan besarnya 

pengaruh sebesar 43,9%, dimana sisanya sebesar 56,1% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak termasuk dalam variabel penelitian. 

Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka peneliti menyumbangkan saran­

saran sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Sungai Manau Kabupaten 

Merangin supaya memperhatikan kemampuan manajerialnya yang akan membuat 
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semakin baiknya perencanaan, pengorganisasian, dan pelaksanaan serta pengawasan 

kegiatan pembelajaran di sekolah. 

2. Bagi Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Sungai Manau Kabupaten Merangin supaya 

selalu memperhatikan sistem informasi kepegawaian, sehingga lebih mudah diakses 
oleh guru yang akan meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

3. Bagi guru supaya meningkatkan kinerjanya sehingga dapat meningkatkan efektifitas 

pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Sungai Manau Kabupaten 
Merangin. 

4. Bagi peneliti supaya melakukan penelitian menggunakan faktor-faktor yang lain yang 

mempengaruhi kinerja guru terutama pada guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 

Sungai Manau Kabupaten Merangin. 

Daftar Pustaka 
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